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ABSTRAK

Wakila, Sania Nur. 2025. Penerapan Metode Ice Breaking Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1 : Dr. lka Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd.
Pembimbing 2: Dr. Dr. Fita Mustafida, M.Pd.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Ice Breaking, Agama Islam, Pendidikan
Agama Islam, Minat Belajar.

Guru sebagai personalia dalam kegiatan belajar mengajar menempati bagian
penting dalam proses pembelajaran yang dinamis, efektif sekaligus
menyenangkan. Peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran tersebut. Dilain sisi proses
pembelajaran yang dinamis, efektif sekaligus menyenangkan bisa mempengaruhi
semangat dalam pembelajaran, tetapi proses pembelajaran demikian membutuhkan
suatu metode yang aplikatif. Salah satu metode aplikatif yang direkomendasi secara
teori dan hasil penelitian sebelumnya adalah metode ice breaking. Metode ice
breaking dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar peserta didik tetap fokus
dalam belajar dan tetap termotivasi untuk peningkatan kualitas dan efektifitas
belajarnya, sehingga menumbuhkan minat belajar yang baik. Penjelasan tersebut,
mempunyai kemiripan dengan apa yang terjadi di SMP Negeri 24 Kota Malang.

Sesuai hasil observasi pendahuluan diperoleh kesimpulan awal, bahwa di
SMP Negeri 24 Kota Malang secara prinsip telah menerapkan metode ice breaking
sebagai upaya agar peserta didik dalam proses pembelajaran tetap bisa fokus dan
semangat untuk mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian ini bertujuan dan fokus untuk menjelaskan perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi atas penerapan metode ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 24 Kota Malang. Pendekatan yang digunakan
dalam peneltian ini adalah kualitatif, diharapkan pendekatan tersebut dapat
menggambarkan suatu gejala-gejala yang terjadi, metode pengambilan data
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara. Sedangkan Teknik Analisa
datanya menggunakan Analisa deskriptif kualitatif model interaktif Miles dengan
tiga aliran aktivitas paralel, yaitu kondensasi data, presentasi data, dan inferensi/
validasi. Berdasarkan metode dan proses peneltian tersebut maka diharapkan
memperoleh penjelasan fakta dan hasil penelitian dengan kesimpulan yang baik dan
valid. Untuk itu subjek peneltian ini fokus pada pembahasan yang berhubungan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atas penerapan metode ice breaking dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 24 Kota Malang.

Hasil dan temuan penelitian ini dapat dijelaskan, bahwa penerapan ice
breaking untuk Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 24 Kota Malang, dilihat
dari fokus penelitian pertama yaitu perencanaan maka penerapan ice breaking
sudah memenuhi persyaratan perencanaan, dilaksanakan secara spontan dan
terencana, terintegrasi dengan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI). Pada Pelaksanaan penerapan ice breaking, diperoleh keterangan sudah
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dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan konsep teori dan hasil penelitian
terdahulu, baik dilihat dari waktu yang tidak ditentukan dan menyesuaikan kondisi
kelas, bentuk ice breaking, faktor pendukung dan penghambat, serta hasilnya yaitu
perubahan minat peserta didik terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Terahir hasil penelitian juga menjelaskan, bahwa proses evaluasi pelaksanaan
penerapan ice breaking sudah memenuhi indikator evaluasi pelaksanaan, dilihat
dari aspek perhatian (attention), relevansi (relevance), keyakinan (confidence), dan
kepuasan (satisfaction) dan berpengaruh secara positif terhadap perbaikan minat
belajar peserta didik pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl).
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ABSTRACT

Wakila, Sania Nur. 2025. Penerapan Metode Ice Breaking Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang. Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1 : Dr. lka Ratih Sulistiani, S.Pd, M.Pd.
Pembimbing 2: Dr. Dr. Fita Mustafida, M.Pd.

Keyword:  Learning Methods, Ice Breaking, Islamic Religious Education,
Teaching Planning, Student Learning Interest.

Teachers, as personnel in the teaching and learning process, occupy a crucial
role in facilitating a dynamic, effective, and enjoyable learning experience. Their
role in fostering students’ learning motivation is a significant aspect of this process.
On the other hand, a learning process that is dynamic, effective, and enjoyable can
influence students’ enthusiasm for learning; however, such a process requires the
implementation of practical methods. One practical method that is theoretically
supported and has been validated by previous studies is the ice breaking method.
The purpose of employing the ice breaking method in learning activities is to help
students remain focused and motivated, thereby enhancing the quality and
effectiveness of their learning and fostering a strong interest in learning. This
explanation aligns with the conditions observed at SMP Negeri 24 Kota Malang.

Based on preliminary observations, an initial conclusion was drawn that SMP
Negeri 24 Kota Malang has, in principle, implemented the ice breaking method as
an effort to help students remain focused and enthusiastic during the learning
process, particularly in Islamic Religious Education (PAI) subjects. This study aims
to explain the planning, implementation, and evaluation of the application of the ice
breaking method in Islamic Religious Education (PAI) learning at SMP Negeri 24
Kota Malang. The research employs a qualitative approach, which is expected to
describe the phenomena that occur in the field. Data collection methods include
observation, documentation, and interviews. The data analysis technique uses
Miles’ interactive model of qualitative descriptive analysis, which consists of three
parallel streams of activity: data condensation, data display, and conclusion
drawing/verification. Through this research method and process, it is expected that
factual explanations and valid research findings can be obtained. Therefore, the
subjects of this study focus on aspects related to the planning, implementation, and
evaluation of the ice breaking method in the Islamic Religious Education (PAI)
learning process at SMP Negeri 24 Kota Malang.

The results and findings of this study indicate that the implementation of the
ice breaking method in Islamic Religious Education (PAI) at SMPN 24 Kota
Malang, based on the first research focus—planning—has met the necessary
planning requirements. The application of ice breaking is carried out both
spontaneously and systematically, and is integrated into the overall instructional
planning for Islamic Religious Education (PAI). Regarding its implementation, the
study found that the ice breaking method was applied effectively, in accordance
with theoretical concepts and prior research findings. This includes its flexible
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timing based on classroom conditions, the various forms of ice breaking used,
supporting and inhibiting factors, and the outcome—namely, a positive shift in
students’ interest toward the PAI subject. Finally, the research also reveals that the
evaluation process of the ice breaking implementation met the appropriate
evaluation indicators. These are viewed through the aspects of attention, relevance,
confidence, and satisfaction, all of which showed a positive influence on improving
students’ learning interest in the Islamic Religious Education (PAI) subject.

Xiv
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Guru sebagai personalia dalam kegiatan belajar mengajar menempati bagian
penting dalam membuat proses pembelajaran yang dinamis, efektif sekaligus
menyenangkan. Peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik
menjadi perhatian penting dalam proses pembelajaran. Disisi lain proses
pembelajaran  yang dinamis, efektif sekaligus menyenangkan bisa
mempengaruhi semangat dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dinamis, efektif sekaligus menyenangkan membutuhkan suatu metode yang
aplikatif dan salah satu teknik yang dapat diterapkan adalah metode ice breaking.
Penerapan metode ice breaking dalam kegiatan pembelajaran bertujuan agar
peserta didik tetap fokus dalam belajar dan tetap termotivasi untuk peningkatan
kualitas dan efektifitas belajarnya (Yulianti, 2021: 56).

Beberapa faktor yang mendorong diterapkannya model ice breaking dalam
pembelajaran adalah kesulitan guru ketika melaksanakan pembelajaran di dalam
kelas, diantaranya masih adanya peserta didik yang konsentrasinya terganggu
atau kurang fokus ketika guru menerangkan materi pelajaran. Selain itu,
kurangnya semangat belajar dan juga motivasi peserta didik yang minim dalam
belajar, menurunnya semangat peserta didik dalam belajar merupakan masalah
yang membutuhkan perbaikan dalam proses pembelajaran, Salah satu metode
efektif yang dapat diberikan dalam proses pembelajaran adalah mengurangi atau

menghilangkan rasa jenuh peserta didik dalam belajar dan dapat meningkatkan
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semangat kembali peserta didik dalam belajar adalah dengan permainan ice
breaking. Metode ice breaking mudah diterapkan sebagai metode pembelajaran
di kelas dan memungkinkan peserta didik dapat mengatasi kondisinya untuk
kembali fokus pada proses pembelajaran (Fanani, 2018:11).

Ice breaking adalah metode berupa permainan atau kegiatan yang berfungsi
untuk mengubah suasana kebekuan dalam belajar yang ketika peserta didik
dalam proses pembelajaran masih ada yang tidak fokus atau kurang semangat
dalam belajar. Ice breaking digunakan untuk menciptakan suasana belajar dari
pasif menjadi aktif, dari kaku menjadi gerak, dan jenuh menjadi riang
(Hidayatullah, 2019:33). Salah satu caranya yaitu dengan menyisipkan ice
breaking pada proses pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan cara yang
bervariasi mulai dari tepuk tangan, yel-yel, bernyanyi, permainan (games) dan
sebagainya pada saat membuka pembelajaran, pertengahan pada saat
penyampaian materi pembelajaran dan pada kegiatan penutup pembelajaran
(Sunarto, 2017:121). Pemberian ice breaking dalam kegiatan pembelajaran juga
bertujuan agar peserta didik lebih tertarik dalam belajar sehingga memperoleh
peningkatan motivasi belajar siswa (Yulianti, 2021:67).

Penerapan ice breaking yang terlihat mudah akan tetapi membutuhkan
keterampilan, kreativitas, dan pelatihan yang memadai agar guru mampu
mengintegrasikan dalam suasana pembelajaran di kelas. Sebab tanpa
pengetahuan yang memadai, maka pembelajaran menggunakan ice breaking
hanya akan membuat suasana kelas semakin gaduh dan tidak bermakna.
(Marzatifa et al., 2021: 214). Diterapkannya ice breaking yang menarik
mempengaruhi minat belajar peserta didik, motivasi belajar, daya serap, hasil

belajar serta kemampuan komunikasi matematis, serta manfaat yang didapat dari
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diterapkannya ice breaking ini adalah untuk menghilangkan kejenuhan,
kebosanan, serta rasa mengantuk dengan hal sederhana yang dapat dilakukan
oleh setiap orang tanpa perlu keterampilan yang mumpuni (Marzatifa et al.,
2021: 217).

Memperhatikan fungsi ice breaking yang bermanfaat dalam proses
pembejaran tentu sangat baik jika medode ice breaking dapat diterapkan dalam
kelas, namun kebanyakan sekolah masih jarang sekali memanfaatkan ice
breaking pada saat pembelajaran. Hal ini juga dapat dilihat dari aktifitas guru di
dalam kelas dalam menyampaikan materi pembelajaran kurang memperhatikan
bagaimana kondisi peserta didiknya. Hal ini mempengaruhi minat belajar siswa,
cenderung malas-malasan dan kurang fokus dalam menerima pembelajaran di
kelas.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, dan juga adanya
catatan penting selama melakukan PKL di SMP Negeri 24 Kota Malang pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V111, didapati bahwa guru telah
menerapkan ice breaking yang dibuktikan sa’at melakukan observasi awal
ditempat penelitian penulis melihat guru yang mengajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) melakukan permainan atau suatu kegiatan di sela-sela pembelajaran
berlangsung untuk mengembalikan fokus anak didik agar bisa melakukan
pembelajaran dengan baik. Namun peneliti juga menemukan kejadian sebagian
hanya beberapa anak didik saja yang dapat kembali fokus dalam kegiatan
pembelajaran, sementara sebagian yang lain masih tetap tidak fokus. Beberapa
kasus ada anak didik yang mengantuk bahkan tertidur dikelas. Juga terdapat
siswa yang berbicara dengan teman sebangkunya dan cenderung tidak tertarik

pada materi pelajaran yang disampaikan gurunya.
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Gambaran mengenai proses pembelajaran yang peneliti amati selama
melakukan Prakter Kerja Lapangan di SMP Negeri 24 Kota Malang disebabkan
latar belakang peserta didik yang secara keseluruhan terdapat keragaman dalam
beragama atau agama yang berbeda. Pada saat kelas jam Pendidikn Agama
Islam, peserta didik non-muslim berada di perpustakaan, sedangkan yang
muslim tetap mengikuti pembelajaran di kelas. Sebelum pembelajaran dimulai
peserta didik melakukan sholat dhuha di mushola. Namun demikian setelah
selesai sholat dhuha semangat belajar sudah mulai berubah dan tidak kondusif,
rame dan sampai melakukan tindakan bullying ke sesame temannya, main
handphone dan beberapa kegiatan lain yang secara prinsip mengurangi perhatian
mereka terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Suasana
pembelajaran menjadi tidak fokus dan sulit untuk dilanjutkan, karena
kebanyakan peserta didik beranggapan shalat dhuha adalah materi utama
Pendidikan Agama Islam.

Meperhatikan kondisi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
demikian maka perlu upaya dari guru pengampu matapelajaran dengan
melakukan proses pembelajaran kreatif, tujuannya agar peserta didik dapat
normal belajar dan fokus kembali. Proses pembelajaran kreatif yang dimaksud
adalah menggunakan cara-cara menarik bermuatan materi pembelajaran terkait,
guru-guru tersebut menggunakan ice breaking.

Metode ice breaking ini digunakan untuk memperbaiki suasana dengan
berbagai cara agar peserta didik terdorong dan tertarik sehing fokus kembali pada
proses pembelajaran, seperti permainan, senam otak, dan kegiatan berkelompok.

Data lapangan tersebut menjelaskan, bahwa peserta didik ketika belajar
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membutuhkan waktu jedah, kemudian dikembalikan agar kembali dan semangat
dalam proses pembelajaran. Tetapi jika peserta didik masih belum menunjukkan
semangat dalam pembelajaran maka guru dapat menggunakan ice breaking di
dalam kelas. Dengan begitu dapat memberikn energi yang baik kepada peserta
didik. Semangat belajar menjadi penting untuk penyampaian materi
pembelajaran di kelas agar mudah diserap. Metode ice braking ini dapat
dilakukan di waktu waktu tertentu saat pembelajaran, waktu bisa acak sesuai
dengan suasana dikelas.

Atas dasar data pendahuluan dilapangan dari objek penelitian tersebut
peneliti berminat melakukan pengumpulan data lebih dalam mengenai
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di objek penelitian, khususnya mengenai
perhatian peserta didik saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan terkait
dengan pemanfaatan ice breaking untuk mendukung pembelajaran di kelas. Data
tersebut peneliti  kumpulkan dari kelas yang sedang melangsungkan
pembelajaran. Dengan begitu penelitii dapat melihat dari fenomena yang terjadi
di dalam kelas. Penelitian demikian diharapkan dapat memperoleh data valid
mengenai penerapan ice breaking untuk meningkatkan semangat siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Agma Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang.

Agar validitas data dapat mendukung penelitian, membutuhkan data utama
(primer) melaui wawancara dengan pihak terkait dan terlibat dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, melibatkan Kepala Sekolah, Guru, dan
peserta didik di SMP Negeri 24 Kota Malang, khususnya yang beragama Islam.
Penguatan validitas penelitian juga diperoleh dari dokumen yang berhkitan
dengan pembelajaran dan penyelenggaraan ice breaking dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang.
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Memahami data dan fakta-fakta ketika peneliti melakukan observasi awal
dalam penelitian, penulis berminat untuk mengetahui lebih lanjut penerapan ice
breaking dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota
Malang. Dengan penelitian ini nantinya diaharapkan dapat diketahui kondisi
objektif, termasuk kendala-kendala yang dialami guru dalam menerapakan ice

breaking dalam proses pembelajaran di SMP Negeri 24 Kota Malang.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara objektif perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hambatan-
hambatan yang dihadapi, motivasi belaajar, dan respon siswa terhadap penetapan
metode ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 24 Kota Malang, lebih khusus fokus penelitian ini adalah:

1) Bagaimana perencanaan metode ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang?

2) Bagaimana pelaksanaan metode ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang?

3) Bagimana evaluasi metode ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan

Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang?.

. Tujuan Penelitian

1) Mendeskripsikan perencanaan metode ice breaking dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2) Mendeskripsikan pelaksanaan metode ice breaking dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang.

3) Mendeskripsikan evaluai metode ice breaking dalam pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang.
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan dan manfaat pengetahuan
dan praktik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik,
dan mempengaruhi terhadap semangat belajarnya. Berkaitan dengan
pemanfaatan metode ice breaking pada pembelajaran Pendidikan Agma Islam
(PAI) di SMP Negeri 24 Kota Malang, penelitian ini diharapkan memberi
manfaat antara lain:
(1) Manfaat Teoritis
Bagi peneliti manfaat yang didapatkan tentang penerapan ice breaking pada
pembelajaran Pendidikan Agma Islam (PAI) di SMP Negeri 24 Kota
Malang adalah dapat memberikan semangat peserta didik ketika
pembelajaran berlangsung.
(2) Manfaat Praktis
Manfaat praktis bagi peneliti adalah dapat melakukan praktik-praktik serupa
untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari dan memahami
materi pembelajaran yang di ajarkan.
(3) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan serta keilmuan baru,
yakni mengenai penerapan metode ice breaking pada pembelajaran
Pendidikan Agma Islam (PAL).
(4) Bagi Lembaga Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif serta
dapat menjadi masukan atau saran tentang penerapan metode pembelajaran

dengan ice breaking pada matapelajaran Pendidikan Agma Islam (PAl).
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(5) Bagi Lembaga Fakultas Agama Islam Unisma
Penelitian ini dapat menjadi pengetahuan yang bermanfaat dan dapat
menjadi tambahan literatur kepustakaan Fakultas Agama Islam Unisma
serta dapat dijadikan bahan rujukan tambahan bagi mahasiswa yang akan
mengambil subjek yang serupa dalam penelitian lebih lanjut perihal
penerapan ice breaking dalam pembelajaran Pendidikan Agma Islam (PAI).
(6) Bagi Peneliti Selanjutnya
Menyediakan dasar teori dan rujukan yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam penelitian-penelitian berikutnya dan dapat mengambil
manfaat dari temuan dan penggunaan metodologi yang sudah terbukti,
kbususnya tentang metode ice breaking pada pembelajaran Pendidikan

Agama Islam.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini merupakan suatu penjelasan
mengenai subjek utama penelitian dengan tujuan mempermudah pemahaman
serta menghindari perbedaan persepsi terhadap penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, yakni sebagai berikut:

1. Ice breaking adalah teknik, cara, prosedur, proses dan kegiatan untuk
mengalihkan situasi dari yang membosankan, menjenuhkan dan tegang
menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat mengantuk, serta ada perhatian
dan ada rasa senang untuk berinterakti dengan orang atau guru yang berbicara
di depan kelas.

2. Semangat belajar adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai tujuan

individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu kondisi spiritual (invisible)



yang memberikan kekuatan mendorong individu dalam mencapai tujuan
belajar.
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pembelajaran dengan

materi dan tema-tema yang berhubungan dengan pengetahuan mengenai

REPOSITORY

agama Islam, berdasarkan kurikulum dan materi yang telah ditetapkan untuk
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matapelajaran Pendidikan Agama Islam (PAL).
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A. KESIMPULAN
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1. Mendeskripsikan Perencanan penerapan metode Ice Breaking pada
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 24 Kota Malang
bahwa rencana pembelajaran sudah sesuai dengan konsep teori dan secara
umum dengan para peneliti sebelumnya. Rencana pembelajaran pada
penelitian sebelumnya sudah diterima tentang kebenarannya.

2. Mendeskripsikan Pelaksanaan penerapan metode ice breaking pada
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 24 Kota Malang sangat di dukung
dan perubahan minat belajar peserta didik semakin meningkat. Ice breaking
bisa dilakukan secara kondisional, tujuannya untuk memberikan
pemahaman pada penjelasan materi pelajaran. Fasilitas yang disediakan
disekolah dapat membantu kegiatan peserta didik pada saat belajar.

3. Mendeskripsian Evaluasi pelaksanaan penerapan ice breaking sudah
memenuhi indikator evaluasi pelaksanaan, yaitu aspek perhatian (attention),
relevansi (relevance), keyakinan (confidence), dan kepuasan (satisfaction).

dan berpengaruh positif terhadap perbaikan minat belajar peserta didik.

B. SARAN
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat di terima dengan baik dan dapat diterapkan, agar

pembelajaran dapat berjalan dengan lancer, dan sekolah dapat
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melaksanakannya sesuai dengan materi pelajaran. ice breaking dapat

membantu memudahkan guru dalam mengajar.

. Bagi Guru

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
membangun semangat baru dalam memberikan ilmu kepada peserta didik.
Semoga hasil penelitian dapat di terima dengan baik dan memberikan

manfaat bagi guru-guru yang berhubungan.

. Peserta Didik

Bagi peserta didik terimakasih banyak sudah membantu peneliti dalam
melaksanakan tugas akhir, Semoga hasil penelitian bermanfaat untuk
mendorong tetap semangat dalam menuntut ilmu dan menjadikan pelajaran

berharga bagi peneliti. Semoga ilmu yang di berikan guru bermanfaat.

. Penelitian Selanjutnya

Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai wacana
dalam penelitian berikutnya untuk subjek yang serupa, sehingga diperoleh
temuan hasil penelitian yang mendukung terselenggaranya penerapan

metode ice breaking yang lebih baik.
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